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ASSESSMENT STRUKTUR MOORING DOLPHIN
PT. SMELTING GRESIK AKIBAT TERTABRAK KAPAL
TONGKANG SEBAGAI DASAR PERBAIKAN STRUKTUR

ABSTRAK

Dermaga atau Pelabuhan merupakan suatu komplek bangunan
menghubungkan bagian darat dan laut yang berfungsi sebagai tempat kegiatan
menambat atau merapatkan kapal yang akan melakukan bongkar muat barang atau
naik turunnya orang (penumpang) dari dan ke atas kapal. Pelabuhan memiliki
beberapa bagian struktur penyusunnya, diantarannya jetty, trestle dan mooring.
Masing — masing bagian tersebut didesain sesuai dengan fungsi, jenis dan ukuran
kapal yang akan merapat atau bertambat di dermaga supaya dapat menahan gaya-
gaya akibat tumbukan kapal dan beban selama proses bongkar muat. Karena
struktur dermaga yang berada dilaut terjadinnya eksiden merupakan hal yang
mungkin saja bisa terjadi baik itu akibat alam ataupun human error. Salah satu
eksiden terjadi pada mooring dolphin milik PT. Smelting yang tertabrak kapal
Tongkang (Mud Barge) sehingga mengaibatkan beberapa kerusakan pada struktur
tersebut. Dalam Tugas Akhir ini studi kasus yang diambil adalah kegiatan
Assessment pada Struktur Mooring Dolphin milik PT. Smelting. Assessment
dilakukan dengan melakukan survey serta pengujian di lapangan dan laboratorium
termasuk di dalamnya menilai kondisi visual elemen struktur eksisting. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah struktur tersebut membutuhkan perbaikan
terhadap elemen penyusunnya atau tidak. Jika dibutuhkan, maka perbaikan seperti
apa yang cocok diterapkan pada elemen struktur tersebut dengan
mempertimbangkan aspek waktu pekerjaan yang paling tepat untuk diterapkan pada
kondisi eksisting yang ada.

Kata kunci : Assessment, metode perbaikan dan waktu

v
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